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Abstract 
Learning media is very helpful in the process of delivering information from teacher 
to student and will increase student motivation. The aim of this study was to measure 
the feasibility of biocard as a learning media in the sub material of Indonesian 
biodiversity in grade X of senior high school. This study was descriptive method with 
purposive sampling technique. The instrument used in this study was a media 
validation sheet and for data analysis using the CVI formula. There were 4 aspects 
measured in the validation sheet, format, content, language, and the use of the biocard. 
The biocard was examined by two lecturers of biology education study program of 
FKIP Untan and three biology teachers of grade X in three different schools in 
Sanggau district. Based on the assessment of the validators, the biocard media was 
valid with the CVI (Content Validity Index) score was 0.99 and feasible to be used as 
a learning media in the sub material of Indonesian biodiversity. 
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PENDAHULUAN 
Media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi (Sadiman 
dkk, 2014). Menurut Asyhar dan Rayandra 
(2011) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan atau 
menyalurkan pesan dari suatu sumber secara 
terencana, sehingga terjadi lingkungan 
belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara 
efisien dan efektif. Oleh karana itu informasi 
yang terdapat dalam media harus dapat 
melibatkan siswa baik dalam benak maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga 
pembelajaran dapat terjadi (Kustandi dan 
Sutjipto, 2013). Menurut Hamalik (dalam 
Arsyad, 2014) pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Salah satu media yang dapat 
dikembangkan adalah media berbasis visual. 
Media berbasis visual (image atau 
perumpamaan) memegang peran yang 
sangat penting dalam proses belajar. Media 
visual dapat memperlancar pemahaman 
(misalnya melalui elaborasi struktur dan 
organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual 
dapat pula menumbuhkan minat belajar 
siswa dan dapat memberikan hubungan 
antara isi materi pelajaran dengan dunia 
nyata (Arsyad, 2014). Salah satu media 
berbasis visual yang dapat digunakan adalah 
biocard atau kartu biologi. Media biocard 
yang berupa kartu pengembangan dari media 
visual berisi tentang konsep atau materi atau 
juga kata kunci yang akan diajarkan 
(Nurfitriyah, 2009). 
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Berdasarkan wawancara dengan guru 
mata pelajaran biologi di SMA N 1 
Sekayam, SMA N 2 Sekayam dan SMA N 1 
Beduai pembelajaran pada sub materi 
keanekaragaman hayati Indonesia di kelas X 
SMA dilakukan dengan metode ceramah dan 
power point serta pengamatan langsung 
tumbuhan yang ada di sekitar sekolah. Guru 
juga mengalami kendala dalam mengawasi 
siswa saat berada di luar kelas dan sulit 
mengatur waktu pelaksanaan sehingga 
hasilnya kurang maksimal. Oleh kerena itu 
perlu media pembelajaran yang akan 
membantu guru biologi dalam 
menyampaikan materi pelajaran tanpa harus 
melakukan pengamatan keluar kelas.  
Salah satu media yang dapat digunakan 
oleh guru adalah biocard yang berisikan 
salah satu contoh jenis spesies 
keanekaragaman hayati Indonesia. Media 
biocard berupa kartu yang masing-masing 
berisi gambar atau konsep biologi berukuran 
13,5 x 7 cm yang terbuat dari kertas art 
paper dapat dimainkan secara berkelompok 
oleh siswa seperti permainan cangkulan 
sehingga lebih menyenangkan sehingga 
dapat menarik perhatian dan minat peserta 
didik dalam belajar selain itu media biocard 
dapat digunakan sebagai alat bantu kegiatan 
observasi di lapangan dan sumber 
pembelajaran individu peserta didik (Ayu, 
2017). Susilana dan Riyana (2007) 
menyatakan penggunaan kartu bergambar 
memiliki empat kelebihan antara lain mudah 
dibawa, praktis, mudah diingat, dan 
menyenangkan. Menurut Suparno (dalam 
Butar, 2015) biocard mempunyai kelebihan 
sebagai berikut: 1) Siswa senang bermain 
(kartu), suka dan sekaligus belajar biologi, 2) 
Biologi menjadi tidak menakutkan, tetapi 
mengasikkan dan menyenangkan untuk 
dipelajari, 3) Peserta didik juga berlatih 
kerjasama dalam bermain bersama dan 
mentaati peraturan permainan. 
Berdasarkan hasil penelitian Yusriana 
(2017) media biocard dinyatakan valid 
sehingga layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran pada sub materi 
manfaat keanekaragaman hayati.  Penelitian 
Butar (2015) media biocard dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa SMP pada 
meteri sistem gerak manusia dengan rata-
rata hasil belajar pada siklus I sebesar 77,5 
dengan ketuntasan 72 % dan siklus II sebesar 
79,13 dengan ketuntasan 96,0 % dengan 
KKM 65. Persentase pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
sebesar 100 %. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2014) penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada sifat 
positivisme yaitu memandang realitas relatif 
tetap, konkrit, teramati, terukur, rasional, dan 
sistematis. Menurut Subana dan Sudrajat 
(2011) metode deskriptif termasuk salah satu 
jenis penelitian kategori penelitian 
kuantitatif, kegiatan studi deskriptif meliputi 
pengumpulan data, analisis data, 
interprestasi data, serta diakhiri dengan 
kesimpulan yang didasarkan pada 
penganalisisan data tersebut. Penelitian 
deskriptif dalam penelitian ini berupa 
pembuatan media biocard sub materi 
keanekargaman hayati Indonesia.  
Media biocard yang telah dibuat 
divalidasi oleh 5 orang validator yang 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan atau 
kevalidan media biocard sebagai media 
pembelajaran. Untuk melakukan validasi 
media biocard dibutuhkan instrumen untuk 
mengumpulkan data secara empiris sehingga 
bisa membantu dalam menilai media biocard 
berdasarkan aspek-aspek penilaian yang 
sudah ditentukan dalam instrumen.  
Instrumen yang telah dibuat divalidasi 
terlebih dahulu oleh 3 orang validator yang 
terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan Biologi 
FKIP UNTAN dan 1 orang guru biologi 
SMA N 1 Sekayam. Pemilihan 2 orang dosen 
dan 1 orang guru SMA dikarenakan dosen 
dan guru dianggap sebagai orang yang 
kompeten/ahli dalam bidangnya. Validasi 
instrumen telah dilakukan dan mendapatkan 
hasil layak digunakan namun masih harus 
diperbaikan. Adapun komentar yang 
3 
 
diberikan oleh validator yaitu indikator 
validasi dibuat lebih spesifik sesuai kriteria 
serta pada pedoman penskoran harus lebih 
terukur. 
Validasi media biocard dilakukan 
setelah instrumen selesai divalidasi dan 
sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari 
validator. Validasi media biocard dilakukan 
oleh 2 orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
UNTAN dan tiga orang guru mata pelajaran 
Biologi SMA. Pemilihan sampel sekolah 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Setyosari, 2012). Pemilihan sampel 
sekolah dalam penelitian ini berdasarkan 
kriteria tertentu yaitu merupakan sekolah 
yang terdekat dengan lokasi penelitian 
dengan tujuan untuk memperkenalkan salah 
satu potensi keanekaragaman hayati di 
sekitar daerah mereka sendiri melalui media 
biocard. 
Adapun aspek yang akan dinilai pada 
lembar validasi media biocard 
dikembangkan dan dimodifikasi dari buku 
Susilana dan Riyana (2009) yaitu aspek 
format, isi, bahasa, dan penggunaan. 
Analisis validasi media biocard 
menggunakan metode analisis Content 
Validity Ratio (CVR) menurut Lawshe 
(1975) CVR merupakan sebuah pendekatan 
validitas isi untuk mengetahui kesesuian 
item dengan domain yang diukur 
berdasarkan penilian para ahli atau validator. 
Adapun rumus analisis CVR 
sebagai berikut: CVR = 
𝑛𝑒− 
1
2
𝑁
1
2
𝑁
................(1) 
Keterangan:  
CVR : Content Validity Ratio (Rasio             
Validasi Isi/ RVI) 
ne : Jumlah panelis/validator yang 
menyetujui kevalidan media 
(dianggap setuju jika nilai setiap 
indikator dengan kisaran rata-rata 
tiap indikator 3,00-4,00, jika < 
3,00 maka dianggap tidak 
menyetujui kevalidan media) 
N : Jumlah panelis / validator 
seluruhnya 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe (1975) sebagai berikut: 
a) Saat jumlah 
1
2
  responden yang 
menyatakan setuju atau sangat setuju 
kurang dari total responden maka nilai 
CVR = - 
b) Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju 
1
2
 dari total 
responden maka nilai CVR = 0 
c) Saat seluruh responden menyatakan 
setuju atau sangat setuju maka nilai  
CVR = 1 (hal ini diatur menjadi 0,99 
disesuaikan dengan jumlah responden). 
Karena jumlah responden yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 5 
orang maka nilai kritis CVR = 0,99 
d) Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju lebih dari 
1
2
 total 
responden maka nilai CVR = 0-0,99. 
Setelah dihitung nilai CVR setiap kriteria 
kemudian dihitung nilai CVI (Content 
Validity Index) atau nilai rata-rata CVR 
secara keseluruhan dan nilai rata-rata CVI 
untuk setiap aspek. 
CVI= 
𝐶𝑉𝑅
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
...........................(2) 
Adapun kriteria kevalidan atau kesesuaian 
dari indeks CVR dan CVI adalah sebagai 
berikut: 
0 ≤ 0,33  : Tidak valid 
0,34 ≤ 0,67 : Cukup valid 
0,68 ≤ 0,99 : Valid 
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan, apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 
“tidak valid” maka media tidak layak 
digunakan Lawshe (1975). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Media biocard divalidasi terlebih 
dahulu oleh 5 orang validator bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan biocard 
sebagai media pemebelajaran pada sub 
materi keanekaragaman hayati Indonesia 
kelas X. Media biocard dapat dilihat pada 
gambar 1. 
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(a) (b) 
Gambar 1. Media Biocard (a) kartu pertama (b) kartu kedua
Hasil validasi media biocard dari 
keempat aspek penilaian memiliki nilai CVR 
adalah 0,99 dengan nilai CVI yaitu 0,99 
dimana nilai CVI telah memenuhi nilai batas 
minimum Lawshe (1975) yaitu 0,99 untuk 5 
orang validator. selain itu nilai CVI yang 
berkisar 0,67 ≤ 0,99. Hasil validasi media 
biocard dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Analisis hasil validasi media Biocard 
 
Aspek Kriteria Validator Ke- CVR KET 
1 2 3 4 5 
 
Format 
1. Kemudahan membawa 
media biocard  
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
2. Media biocard dapat 
digunakan dalam proses 
pembelajaran, mudah 
dalam penggunaan dan 
pembuatannya 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
3. Kemenarikan desain media 
biocard sehingga 
menimbulkan semangat 
belajar 
4 3 4 4 4 0,99 Valid 
4. Kejelasan gambar 
tumbuhan Nepenthes dan 
warna gambar tumbuhan 
Nepenthes yang realistik 
4 4 4 4 3 0,99 Valid 
5. Variasi font theme yang 
digunakan dan jelas 
terbaca 
3 3 4 4 3 0,99 Valid 
6. Durabilitas 3 3 4 4 3 0,99 Valid 
Isi 7. Kesesuaian isi media 
biocard dengan 
 
3 3 4 4 3 0,99 Valid 
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kompetensi dasar yang 
ingin dicapai 
       
8. Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3 4 4 4 3 0,99 Valid 
9. Penyampaian informasi di 
media biocard sub materi 
keanekaragaman hayati 
Indonesia jelas dan 
lengkap 
3 3 4 4 3 0,99 Valid 
10. Mengatasi keterbatasan 
ruang, waktu, indera 
penglihatan dan tidak 
bersifat verbalistik 
4 4 4 4 3 0,99 Valid 
Bahasa 11. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
kaidahPUEBI dan sesuai 
dengan tingkatan sekolah 
4 4 4 4 3 0,99 Valid 
Penggu-
naan 
12. Dapat digunakan untuk 
kelompok dan perorangan 
3 4 4 4 3 0,99 Valid 
CVI 0,99 Valid 
 
Keterangan: 
CVR : Content Validity Ratio 
CVI : Content Validity Index 
 
Pembahasan 
Biocard pada penelitian ini sebelum 
digunakan sebagai media pembelajaran di 
validasi oleh validator. Tujuan validasi 
media ini yaitu untuk mengetahui tingkat 
kebenaran dan ketepatan penggunaan media 
(Yulianto dan Rudi 2010). Validasi media 
biocard pada penelitian ini dilakukan oleh 2 
orang dosen Program Studi Pendidikan 
Biologi FKIP Untan dan 3 orang guru 
biologi SMA/MA yang mengajarkan materi 
keanekaragaman hayati. Validasi media 
biocard dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan biocard sebagai media 
pembelajaran.  
Pada lembar validasi media biocard, 
terdapat 4 aspek yang digunakan sebagai 
penguji layak-tidaknya biocard digunakan di 
sekolah, yaitu aspek format, aspek isi, aspek 
bahasa dan aspek penggunaan. setiap aspek 
memiliki kriteria penilaian masing-masing, 
aspek format terdiri dari 6 kriteria, isi terdiri 
dari 4 kriteria, bahasa teridiri dari 1 kriteria 
dan penggunaan teridiri dari 1 kriteria.  
 
a. Aspek format 
Pada aspek format yang di uji 
kelayakannya terdiri dari 6 kriteria yaitu 
kemudahan membawa media biocard, 
praktis, kemenarikan   desain media biocard 
sehingga menimbulkan semangat belajar, 
kejelasan gambar tumbuhan Nepenthes dan 
warna gambar tumbuhan Nepenthes yang 
realistik, variasi tulisan yang digunakan, 
serta durabilitas diperoleh nilai rata-rata 
Content Validity Ratio (CVR) 0,99 tergolong 
valid. 
Kriteria penilaian format yang pertama 
yaitu kemudahan membawa media biocard 
memperoleh nilai Content Validity Ratio 
(CVR) sebesar 0,99 tergolong valid hal ini 
menunjukkan bahwa media biocard 
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memiliki ukuran yang kecil, ringan, 
sehingga mudah disimpan di saku dan cocok 
dibawa dalam pengamatan lapangan. 
Menurut Arsyad (2014) media yang dipilih 
sebaiknya dapat digunakan di mana pun dan 
kapan pun dengan peralatan yang tersedia di 
sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan 
dibawa ke mana-mana. 
Kriteria penilaian format yang kedua 
yaitu praktis memperoleh nilai Content 
Validity Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong 
valid. Praktis yang dimaksud dalam 
penilaian ini adalah dalam pembuatan media 
biocard dapat menggunakan microsoft office 
word, harga pembuatan media yang 
terjangkau yaitu sekitar Rp 18.000 untuk 
sekali percetakan, serta mudah dalam 
penggunaannya karena tidak membutuhkan 
aliran listrik sehingga mudah digunakan 
dimana saja. Menurut Susilana dan Riyana 
(2009) mahalnya biaya media harus dihitung 
dengan aspek manfaatnya. Media yang 
efektif tidak selalu mahal, jika guru kreatif 
dan menguasai betul meteri pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad 
(2014) media yang mahal dan memakan 
waktu lama untuk produksinya bukanlah 
jaminan sebagai media yang terbaik. 
Kriteria penilaian format yang ketiga 
yaitu kemenarikan   desain media biocard 
sehingga menimbulkan semangat belajar. 
Kriteria ini mendapatkan nilai Content 
Validity Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong 
valid. Variasi warna media yang digunakan 
lebih dari dua warna sehingga media terlihat 
lebih menarik. Tampilan warna pada desain 
dibuat konsisten untuk menampilkan warna 
desain yang rapi. Menurut Susilana dan 
Riyana (2009) warna akan membuat siswa 
tertarik untuk mempelajari materi 
pembelajaran, memfokuskan pada sajian 
materi, memberikan tanda pada sajian-sajian 
informasi, serta membuat sajian menjadi 
lebih hidup. Desain bentuk dan ukuran 
media biocard yang pas ditangan sehingga 
memudahkan dalam penggunaan serta 
menampilkan gambar untuk menampilkan 
konsep-konsep yang divisualkan. 
Kriteria penilaian format yang keempat 
yaitu kejelasan gambar tumbuhan Nepenthes 
dan warna gambar tumbuhan Nepenthes 
yang realistik memperoleh nilai Content 
Validity Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong 
valid. Pada media biocard tampilan gambar 
jelas, menampilkan warna gambar kantong 
Nepenthes sesuai dengan warna kantong 
Nepenthes asli, menampilkan bagian 
kantong Nepenthes yang lengkap serta 
peletakan gambar dan keterangan yang 
konsisten. Menurut Monica dan Luzar 
(2011) menyatakan bahwa warna dianggap 
sebagai suatu pendukung dalam sebuah 
desain, ketika warna yang diinginkan sudah 
didapat, maka keseluruhan desain akan 
berhasil menyampaikan pesannya. 
Kriteria penilaian format yang kelima 
yaitu variasi font theme yang digunakan dan 
jelas dibaca memperoleh nilai Content 
Validity Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong 
valid. Hal ini dikarenakan pada media 
biocard menggunakan font theme Times New 
Roman size 7,5 sehingga mudah untuk 
dibaca. Kriteria ini mendapat saran dari 
validator untuk memperbesar font theme 
Times New Roman size menjadi 8 sehingga 
lebih mudah untuk dibaca. Susilanan dan 
Riyana (2009) menyatakan bahwa huruf 
dekoratif dengan banyak variasi cenderung 
susah dibaca dalam ukuran yang agak kecil 
dengan jarak yang jauh. 
Kriteria penilaian format yang keenam 
yaitu durabilitas atau tingkat durasi 
ketahanan media dalam penggunaan. kriteria 
ini mendapatkan nilai Content Validity Ratio 
(CVR) sebesar 0,99 tergolong valid. Durasi 
penggunaan media biocard dapat dipakai 
lebih dari 15 kali pakai. Namun kriteria ini 
mendapatkan saran dari validator bahwa 
media biocard akan lebih tahan lama jika di 
laminating. Saran dari validator bisa 
diaplikasikan pada media biocard. Media 
biocard yang telah dilaminating diharapkan 
mampu meningkatkan durasi penggunaan 
hingga lebih dari 20 atau 30 kali pakai 
tergantung pemakaian yang baik. Arsyad 
(2014) menyatakan kriteria yang patut 
diperhatikan dalam memilih media yaitu 
praktis, luwes dan bertahan. 
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b. Aspek isi 
Aspek isi yang di uji kelayakannya 
meliputi 4 kriteria yaitu kesesuaian isi media 
biocard dengan kompetensi dasar yang ingin 
dicapai, kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, 
penyampaian informasi di media biocard 
Nepenthes jelas dan lengkap, serta mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, indera 
penglihatan dan tidak bersifat verbalistik. 
Penilaian kriteria kesesuaian isi media 
biocard dengan kompetensi dasar yang ingin 
dicapai mendapat nilai Content Validity 
Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong valid. 
Hal ini menunjukkan isi dari media biocard 
cukup sesuai dengan kompetensi dasar pada 
silabus kurikulum. Menurut Susilana dan 
Riyana (2009) kriteria pemilihan media 
didasarkan atas kesesuaiannya dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
terutama indikator. 
Kriteria penilaian isi yang kedua yaitu 
kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
memperoleh nilai Content Validity Ratio 
(CVR) sebesar 0,99 tergolong valid. Tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai terdiri dari 
tiga yaitu siswa dapat memberikan contoh 
keanekaragaman hayati Indonesia. Siswa 
dapat menjelaskan cara 
pelestarian/pengembangan organisme 
kategori bermasalah. Siswa dapat 
menjelaskan usaha-usaha pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia. Kriteria 
ini mendapatkan saran dari validator untuk 
menambahkan materi tentang usaha-usaha 
pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia khususnya untuk tumbuhan 
kantong semar (Nepenthes) hal ini bertujuan 
untuk mengajarkan siswa usaha pelestarian 
terhadap tumbuhan Nepenthes. Menurut 
Susilana dan Riyana (2009) kesesusaian 
materi pembelajaran sebagai pertimbangan 
dari bahan atau pokok bahasan sampai 
sejauhmana kedalaman yang harus dicapai. 
Sedangkan menurut Arsyad (2014) tujuan ini 
dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang 
harus dikerjakan oleh siswa seperti 
menghafal, melakukan kegiatan yang 
melibatkan kegiatan fisik atau pemakaian 
prinsip-prinsip seperti sebab dan akibat, 
melakukan tugas yang melibatkan 
pemahaman konsep-konsep atau hubungan 
perubahan, dan mengerjakan tugas-tugas 
yang melibatkan pemikiran pada tingkatan 
lebih tinggi. 
Kriteria penilaian isi yang ketiga yaitu 
penyampaian informasi di media biocard 
Nepenthes jelas dan lengkap. Pada kriteria 
ini memperoleh nilai Content Validity Ratio 
(CVR) sebesar 0,99 tergolong valid dan 
mendapatkan saran dari validator untuk 
menambahkan informasi tentang usaha 
konservasi yang dilakukan terhadap 
keanekaragaman hayati yang terancam 
punah khususnya untuk tumbuhan kantong 
semar (Nepenthes). Arsyad (2014) 
menyatakan informasi atau pesan yang 
ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak 
boleh terganggu oleh elemen lain yang 
berupa latar belakang. 
Kriteria penilaian isi yang keempat 
yaitu media biocard Nepenthes dapat 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, indera 
penglihatan dan tidak bersifat verbalistik. 
Kriteria ini mendapat nilai Content Validity 
Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong valid. Isi 
pada biocard dapat menampilkan gambar 
dan kelengkapan bagian dari kantong 
Nepenthes, memberikan contoh tumbuhan 
Nepenthes yang tidak terdapat di lingkungan 
sekolah, dan tanpa melakukan pengamatan 
di lapangan dapat menampilkan contoh dari 
tumbuhan kantong semar (Nepenthes) serta 
media biocard Nepenthes tidak bersifat 
verbalistik. Susilana dan Riyana (2009) 
berpendapat salah satu kriteria yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan media yaitu 
kesesuaian dengan kondisi lingkungan, 
fasilitas pendukung, dan waktu yang 
tersedia. 
 
c. Aspek bahasa 
Aspek bahasa yang di uji kelayakannya 
yaitu mengenai bahasa yang digunakan pada 
media biocard Nepenthes sesuai dengan 
kaidah PUEBI dan sesuai dengan tingkatan 
sekolah. Aspek bahasa mendapat nilai 
Content Validity Ratio (CVR) sebesar 0,99 
tergolong valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
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bahasa yang digunakan pada media biocard 
Nepenthes sesuai dengan kaidah PUEBI dan 
sesuai dengan tingkatan sekolah. 
 
d. Aspek Penggunaan 
Aspek penggunaan yang di nilai yaitu 
dapat digunakan untuk kelompok dan 
perorangan. Aspek penggunaan 
mendapatkan nilai Content Validity Ratio 
(CVR) sebesar 0,99 tergolong valid. Dari 
nilai CVR yang tergolong valid hal ini 
menunjukkan bahwa media biocard 
Nepenthes dapat digunakan untuk kelompok 
maupun perorangan. Menurut Arsyad (2014) 
salah satu kriteria yang patut diperhatikan 
dalam memilih media yaitu pengelompokan 
sasaran. Media yang efektif untuk kelompok 
besar belum tentu sama efektifnya jika 
digunakan pada kelompok kecil atau 
perorangan. 
Hasil analisis validasi pada media 
biocard yang telah diberikan oleh kelima 
validator diperoleh nilai Content Validity 
Index (CVI) dari rata-rata total Content 
Validity Ratio (CVR) sebesar 0,99 tergolong 
kategori valid, hal ini menunjukkan bahwa 
media biocard layak digunakan sebagai 
media pembelajaran pada sub materi 
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil validasi media biocard 
mendapatkan nilai CVI 0,99 dan dinyatakan 
layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran pada sub materi 
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X. 
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai pemanfaatan dan efektivitas media 
biocard terutama di lingkungan sekolah pada 
materi keanekaragaman hayati Indonesia. 
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